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ABSTRAK

Pembelajaran di abad XXI dimana melalui pendidikan sebagai wadah pengembangan
berbagai kemampuan keterampilan yang di era ini esensial, salah satunya kemampuan proses
sains. Kemampuan proses sains sendiri harus dikembangkan di kegiatan proses belajar dimana
penerapannya dapat melalui model pembelajaran Inkuiri yang mana prosesnya dilakukan secara
ilmiah dan diperhatikan tiap-tiap prosesnya. penelitian ini memiliki tujuan adalah membuktikan
dari model pembelajaran inkuiri menjadi upaya dalam meningkatkan kemampuan proses sains
dalam belajar biologi. Penelitian ini dilaksanakan dengan literature review dalam artikel terkait
pada rentang saat 5 tahun (2018-2022). Sebanyak 21 peneliti menemukan penerapan model
tersebut inkuiri belajar biologi dapat meningkatkan keterampilan pada proses sains, Dari model
tersebut dapat disimpulkan sebagai inkuiri dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
proses sains dalam pembelajaran biologi.

Kata Kunci: Inkuiri, proses sains, biologi

PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah suatu proses yang dirancang untuk membantu siswa belajar

dengan baik. Dalam konteks pendidikan, guru mengajarkan kepada siswa untuk
mempelajari dan menguasai isi pelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditentukan
dari segi hasil belajar (dimensi kognitif) dan mengubah sikap (dimensi emosional), dan
keterampilan (aspek psikomotorik). Juga dapat terpengaruh. Namun proses pendidikan
ini terkesan hanya pekerjaan para pihak, yaitu guru. Sedangkan dalam pembelajaran
merupakan interaksi guru-siswa.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran. Seorang guru harus dapat menerapkan metode yang
tepat sesuai dengan karakter peserta didik sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat
lebih menyenangkan dan peserta didik dapat dengan mudah menyerap pelajaran. Melihat
kondisi pembelajaran di sekolah, guru masih banyak menggunakan metode ceramah
(teacher center) yang membuat peserta didik bosan dengan pembelajaran. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu metode yang relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini yang
lebih mengutamakan keaktifan peserta didik (student center) sehingga pembelajaran
dapat dengan mudah dipahami.

Untuk dapat mengembangkan terkait aspek Kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa, maka strategi pembelajaran yang digunakan untuk memberikan pengalaman
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belajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kurikulum guru dalam proses
belajar mengajar harus dapat disediakan. Strategi pembelajaran meliputi pendekatan,
model, serta metode yang nantinya dilakukan oleh guru dalam kegiatan proses belajar
mengajar. Model pembelajaran yang mungkin mampu memenuhi kebutuhan
pembelajaran dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah model Pembelajaran
Inkuiri (Kemendikbud, 2016).

Strategi pembelajaran Inkuiri istilah bahasa inggris, ini adalah suatu teknik atau
metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar di depan kelas. Strategi pembelajaran
berbasis inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban atas masalah yang
dihadapi. Proses berpikir itu sendiri biasanya berlangsung melalui musyawarah antara
guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini juga sering disebut dengan strategi heuristik,
yang berasal dari kata Yunani heuriskein yang artinya “saya menemukan”.

Strategi pembelajaran berbasis inkuiri adalah strategi yang mungkin sejalan
dengan perkembangan psikologi pembelajaran kontemporer, yang memandang
pembelajaran sebagai proses perubahan perilaku berdasarkan pengalaman.

Dalam perkembangannya, pembelajaran berbasis inkuiri memegang peranan
penting dalam pendidikan sekolah. Dalam prakteknya, metode ini memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran berbasis
pertanyaan lebih menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
daripada guru sebagai satu-satunya sumber belajar.

Hasil Annan et al., (2019) menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis
inkuiri mengungguli metode pembelajaran konvensional pada hasil belajar siswa
biologi. Karena metode tes ini jelas dapat meningkatkan kinerja dan kemampuan
berpikir siswa. Selanjutnya, penelitian oleh Mubari et al. (2018), penggunaan metode
pembelajaran berbasis inkuiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis inkuiri dalam pembelajaran biologi dapat menjadi pilihan yang
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai seorang sarjana, mungkin
mempertanyakan kebenaran pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri. Segala
kecurigaan yang muncul bisa dihalau dengan bukti nyata. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti bahwa pendekatan ini dapat berupaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada pelajaran biologi.

METODE PENELITIAN.
Penelitian ini didasarkan pada tinjauan literatur. Tinjauan literatur adalah metode

yang sistematis, terperinci, dan dapat direproduksi untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menganalisis temuan penelitian dan temuan terkait praktik yang telah
dibuat oleh akademisi dan praktisi. Tinjauan pustaka dilakukan dengan langkah-langkah
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sebagai berikut: menentukan tujuan makalah, memperoleh basis data, memperoleh
seperangkat kriteria pencarian, melakukan tinjauan pustaka, menentukan kriteria
pemilihan sumber, dan menentukan hasil. Penyuntingan artikel dan buku menggunakan
database Google Books, Eric, dan Google Scholar dengan kata kunci pengaruh
pendekatan inkuiri. Artikel dan buku yang digunakan dalam tinjauan literatur ini harus
memenuhi kriteria tertentu, antara lain: akses teks lengkap, publikasi bebas, bahasa
Inggris atau Indonesia, relevansi dengan tujuan penelitian, dan publikasi antara tahun
2018 dan 2022. Studi ini menggunakan analisis isi data atau kajian isi sebagai metode
analisis isi datanya. Metode analisis isi ini dilakukan dengan menganalisis secara cermat
dan komprehensif terhadap berbasis literatur yang digunakan, dalam hal ini penulis
mengkaji isi dari hasil penelitian dalam jurnal nasional maupun internasional serta
buku-buku tentang implikasi pengaruh pendekatan inkuiri mendalam pada kemampuan
berproses siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Artikel yang dianalisis didapatkan sebanyak 10 artikel yang dipilih dan

memasuki kriteria yang ditentukan yaitu terbitan 5 tahun terakhir (2016-2021), jurnal
yang ditujukan pada jenjang SMP dan SMA dan Jurnal dengan metode eksperimen
berdasarkan pada hasil tinjauan yang sebelumnya telah dilakukan, diperoleh
bahwasannya model pembelajaran inquiry terbimbing memiliki pengaruh pada
keterampilan proses ilmiah peserta didik di SMP dan SMA dilihat dari rata-rata skor
atau persentase terhadap indikator keterampilan berproses ilmiah, Dimana telah
terangkum dalam Tabel No.1 hasil analisis artikel penelitian pada artikel sebagai berikut:

No Judul Artikel Hasil

01 Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Biologi
Berbasis Inkuiri Materi
Sistem Eksreksi Manusia
untuk Melatih
Keterampilan Berpikir
Kritis dan Kerja Sama
Siswa SMA

Penilaian berpikir kritis meliputi, kemampuan
berargumen, memprediksi, menganalisis, menarik
kesimpulan, serta membuat keputusan dan tindakan.
Kemampuan anda untuk berpikir kritis dapat dilihat
dari hasil tes gaya esai anda. Hasil evaluasi tes
berpikir kritis dapat dilihat melalui persentase
ketuntatasan pada indikator berpikir kritis, yang
ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini.
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Berdasarkan dari tabel 1 skor ketuntasan untuk tes
berpikir kritis pretes adalah ≤30,8 % atau rata-rata
profisiensi 21,5% untuk setiap ukuran, sedangkan
postes skor keseluruhan ≥ 70% atau rata-rata
profisiensi adalah 94,6%. Indikator berpikir kritis
terbaik adalah 96,2 % berdiskusi, dan 88,1%
membuat keputusan atau mengambil tindakan. Data
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kelima
indikator kemampuan berpikir kritis tercapai
sepenuhnya.

02 Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri
Sains berbantuan Mind
Mapping terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X
SMA

Pengamatan menunjukkan bahwa semua langkah
pembelajaran dilaksanakan 100%. Namun, tidak
semua pencapaian sintaksis terpenuhi secara
optimal. Siswa memiliki kinerja rata-rata 95%
dalam melaksanakan pembelajaran sintaksis dan
guru 96%. Penerapan pembelajaran berbantuan peta
pikiran melalui inkuiri ilmiah sarat dengan
permasalahan pada tahap awal pembelajaran. Siswa
merasa kesulitan untuk membuat peta pikiran,
terutama yang tidak bisa menggambar. Guru
membimbing siswa untuk membuat peta pikirannya
sendiri, dan pada pertemuan selanjutnya siswa dapat
membuat peta pikirannya sendiri tanpa bantuan
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guru. Siswa yang aktif dan kreatif membuat peta
pikiran dengan penggunaan kata, garis, gambar,
serta warna yang optimal.

03
Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri
untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses
Sains Siswa pada Materi
Sistem Reproduksi di
SMA Negeri 1 Jamblang
Cirebon

Berdasarkan pada gambar 1. Sintaks pembelajaran
dalam merumuskan masalah menggunakan indeks
KPS 1 yaitu pada observasi atau pengamatan pada
setiap pertemuan mengalami peningkatan. Siswa
mengalami peningkatan ini karena siswa sangat
bersemangat untuk mempelajari biologi tentang
bahan sistem reproduksi terkait dalam penerapan
model pembelajaran inquiry, Ini karena menjadi
mungkin untuk mengeksplorasi pikiran siswa
dengan memeriksa kasus dan fenomena. tentang
masalah yang ada. Siswa kemudian menggali semua
informasi untuk memecahkan masalah. Sintaks 2
menggunakan hipotesis dengan bendera KPS 2,
yaitu sebuah hipotesis. Kegiatan ini berguna untuk
melatih siswa dalam memberikan hipotesis
sementara terhadap suatu masalah, menyarankan
hipotesis dalam sintaks inquery, dan memberikan
siswa cara untuk memberikan jawaban yang
diperkuat dengan menguji hipotesis dalam sintaks
berikut. Sintaks 3 mengumpulkan data dengan
indikator KPS 3 dan 4 yakni klasifikasi dan
prediksi. Pengumpulan data untuk menjawab
permasalahan yang ada dapat dilakukan dengan
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mengelompokkan persamaan atau perbedaan dan
memprediksi sesuatu yang tidak terjadi.
Mengklasifikasikan adalah kemampuan untuk
mengelompokkan atau membentuk objek
pengamatan yang berbeda menurut kategori tertentu
(Rauf, 2013). Sintaks 4 menguji hipotesis dengan
KPS 6, yaitu menyampaikan. Indikator ini adalah
cara bagi siswa untuk menemukan jawaban dari
berbagai referensi terpercaya. Referensi yang
digunakan sebagai referensi siswa adalah buku teks,
artikel, dan jurnal. Sintaks 5 adalah merumuskan
kesimpulan dengan KPS 5 yang bersifat inferensi
atau kesimpulan. Sintaks query dan prompt
keterampilan proses ilmiah dalam kegiatan
inferensi/inferensi merupakan salah satu cara siswa
dapat menyelesaikan hasil belajar yang dilakukan
dengan ide yang masuk akal dan benar.Berdasarkan
uraian di atas, secara umum menunjukkan kriteria
sangat baik. Artinya penerapan model query
merupakan alternatif pembelajaran yang berpotensi
untuk memecahkan masalah.

Model pembelajaran berbasis inkuiri cocok
digunakan pada pendidikan menengah karena sesuai
dengan karakteristik siswa yang cenderung kurang
mandiri namun masih membutuhkan saran dan
isyarat dari guru.

04 Pengaruh Pembelajaran
Guided Inquiry Small
Research Terhadap
Keterampilan Proses
Sains Siswa Pada Materi
Bakteri di SMA NU
Juntinyuat

Berdasarkan hasil lembar observasi bahwa sikap
dan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dan
siswa mengenai proses pembelajaran model inkuiri
terbimbing telah terlaksana dengan baik, tetapi ada
beberapa langkah yang tidak terlaksana pada
proses pembelajaran. Tahapan yang tidak
terlaksana 0% dan tahapan yang terlaksana dengan
persentase sebesar 100%.
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Berdasarkan gambar 1 terdapat perbedaan rata-rata
hasil posttest pada tiap-tiap indikator. Pada kelas
yang melakukan penerapan model inkuiri
terbimbing skor tertinggi kemampuan berproses
sains yaitu indikator mengamati sebesar 2,81,
indikator mengklasifikasikan sebesar 2,69,
indikator melakukan komunikasi sebesar 2,73,
indikator mengajukan pertanyaan sebesar 2,73 dan
indikator merencanakan percobaan sebesar 2,85.
Adapun pada kelas yang menerapkan metode
diskusi dengan skor keterampilan proses sains
yaitu indikator mengamati sebesar 2,96, indikator
mengklasifikasikan sebesar 2,12, indikator
melakukan komunikasi sebesar 2,31, indikator
mengajukan pertanyaan sebesar 2,35 dan indikator
merencanakan percobaan sebesar 2,69.
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Berdasarkan gambar 1 terdapat perbedaan
singnifikan berupa hasil pada posttet tiap indikator.
Pada kelas yang inkuiri terbimbing skor tertinggi
keterampilan berproses sains yakni indikator
pengamatan sebesar 2,81, indikator
mengklasifikasikan sebesar 2,69, indikator
melakukan komunikasi sebesar 2,73, indikator
mengajukan pertanyaan sebesar 2,73 dan indikator
merencanakan percobaan sebesar 2,85.
Metode diskusi dengan skor keterampilan proses
sains yaitu indikator mengamati sebesar 2,96,
indikator mengklasifikasikan sebesar 2,12,
indikator melakukan komunikasi sebesar 2,31,
indikator mengajukan pertanyaan sebesar 2,35 dan
indikator merencanakan percobaan sebesar 2,69.

Karena dalam data posttes eksperimen tersebut
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yang memiliki nilai Z > 0,05 yaitu 0,110 > 0,05,
oleh sebab itu disimpulkanlah bahwa data telah
berdistribusi normal. Sejalan dengan itu data
posttes kelas kontrol yang memiliki nilai yakni Z
lebih dari 0,05 daripada 0,103 > 0,05, maka dalam
data tersebut yang telah berdistribusi normal
sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya
yaitu homogenitas

Berdasarkan Tabel 4 di atas bahwa data
Kemampuan bernalar homogen sebab p > 0,05
yaitu 0.434 > 0,05, sehingga dapat dilanjutkan uji
barupa hipotesis menggunakan Uji t.

Dari Tabel 5 maka disimpulkan bahwa pengaruh
dari pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis
mini riset untuk keterampilan berproses sains,
dimana hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
tolak Ho artinya pembelajar Inkuiri Terbimbing
yang berbasis mini riset dikatakan berpengaruh
terhadap keterampilan berproses sains pada siswa.
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05 Pengaruh penerapan
metode pembelajaran
inkuiri dipadu
keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar
biologi materi struktur
dan fungsi jaringan
tumbuhan

Hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa
berdasarkan keempat indikator yang mengalami
perubahan pada pertemuan, sehingga rata-rata
seluruh aspek untuk satu pertemuan yaitu pertemuan
pertama dan kedua sebesar 65,44% serta 72,22%
dalam kategori sesuai, dan pertemuan ketiga 85,55%
dalam kategori bagus.

Metode pembelajaran berbasis inkuiri yang
dipadukan dengan keterampilan proses sains
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
hasil belajar biologi siswa yaitu dari kategori kurang
sampai baik hingga sangat baik, persentase yang
sesuai sebesar 36,67% 63,33% dibandingkan dari
hasil belajar dengan menggunakan metode
pembelajaran tradisional yaitu ialah hanya kelas
yang baik dengan persentase 100%, dan setelah diuji
dengan analisis kovarian, α- nilai hasil belajar
kurang dari 0,05 (α < 0,05).
Dimana ini menunjukkan bahwa dari metode
pembelajaran berbasis inkuiri berdampak pada hasil
belajar biologi siswa pada pokok bahasan struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan.

06
Application of guided
inquiry learning model
in biological

learning: it’s the

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pengujian
hipotesis disimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat berpengaruh terhadap
Kemampuan Berproses Sains pada siswa di dalam
pembelajaran biologi kelas XI MIPA SMA Negeri
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influence to science
process skills and
students 'scientific
knowledge in class XI
MIPA high school

8 Kota Jambi. Dimana ini terlihat berdasarkan hasil
uji t didapatkan t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 7,536 > 1,664. Dan pelaksanaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki
pengaruh pada pengetahuan ilmiahnya siswa kelas
XI Biologi SMA MIPA 8 di Kota Jambi. Hal ini
terlihat pada hasil uji t diperoleh t hitung lebih
besar dari pada t tabel, yaitu 2,0321 > 1,664

07
Analisis Pengaruh
Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi
Ekosistem

Pada artikel tersebut, Instrumen hasil belajar
disusun dalam bentuk tes pilihan ganda yang telah
diverifikasi validitas, reliabilitas, ciri dan tingkat
kesukarannya. Analisis data menggunakan uji-t pada
taraf signifikansi 0,05 ditunjukkan pada tabel
thitung> t. Hasil belajar siswa setelah menerapkan
metode Guided Inquiry berbeda nyata dengan
rata-rata tes akhir sebesar 84,83. Sementara itu
proses pembelajaran tanpa adanya metode inkuiri
terbimbing memiliki terlihat kualifikasi “kurang
signifikan” yaitu 59,16. Hasil uji thitung>tabel hasil
uji akhir diperoleh 10,067 > 1,658 pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Dimana ini sesuai pada
kriteria uji-t yang artinya H0 ditolak dan H1
diterima

08
Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan
Menggunakan LKS
Berbasis
Think-Talk-Write Pada
Materi Sistem Peredaran
Darah Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas Xi
SMA Datuk Ribandang

Tabel hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan
bahwa siswa kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
LKS berbasis Think-Talk-Write memiliki rata-rata
hasil belajar 82,87, dengan skor minimal 63 dan
skor maksimal 82,87. itu skornya adalah 97. Kelas
kontrol memiliki skor rata-rata 69,91, dengan skor
terendah 43 dan skor tertinggi 87. Berdasarkan tabel
distribusi frekuensi dan persentase data di atas,
94,4% kelas eksperimen termasuk dalam kategori
lengkap atau mendapat nilai KKM lebih tinggi,
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Makassar sedangkan hanya 58,3% siswa di kelas kontrol yang
termasuk dalam kategori lengkap.

09 Pengaruh Implementasi
Model Pembelajar Inkuiri
Based Learning Pada
Pembelajaran Biologi
Terhadap Kinerja dan
Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada
saat penerapan model IBL (Inquiry Based Learning)
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 78,52%, artinya
siswa mampu mengikuti pembelajaran berbasis
inkuiri, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 70,88%.
atau lebih rendah. menjadi kelas atas, dan
peningkatan hasil belajar berdasarkan normalized
gain index rata-rata 0,59 termasuk kelas sedang.

10
Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri
Terstruktur untuk
meningkatkan hasil
belajar peserta didik
kelas VII B MTSN 02
Kepahiang

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata kinerja siswa yang mengikuti
pembelajaran inquiry sebesar 78,52% berdasarkan
kriteria kinerja instrumen dimana menunjukkan
bahwa siswa mampu mengikuti pembelajaran
penelitian. Berdasarkan pengamatan guru yang
mengamati, terdapat 2 siswa lagi dalam kriteria
siswa kurang mampu mengikuti pembelajaran
berbasis inkuiri, hal ini menunjukkan perlunya
dalam mendorong siswa untuk mengikuti
pembelajaran berbasis inkuiri. sehingga siswa lebih
terlibat langsung dalam proses pengumpulan
informasi pengetahuan

Adapun sintaks inkuiri terbimbing yang digunakan dalam 10 artikel umumnya
menggunakan sintaks kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut ahli Rustaman,
meliputi: 1) merumuskan masalah, pada merumuskan masalah siswa mengajukan
pertanyaan atau membuat pertanyaan yang akan dijawab pada pembelajaran
berlangsung, 2) mengajukan hipotesis, pada mengajukan hipotesis siswa akan menyusun
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jawaban sementara atas permasalahan yang ada, sebagai bentuk upaya untuk memahami
suatu masalah, 3) mengumpulkan data, untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
setelah melakukan percobaan, 4) menguji data, dimana siswa melakukan percobaan
berdasarkan data, 5) membuat kesimpulan, dimana siswa menarik kesimpulan atas
percobaan yang sudah dilakukan (Rustaman, 2005).

Pada sintaks merumuskan masalah beberapa penelitian terdahulu memperoleh hasil
penelitian mereka bahwa merumuskan masalah pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini dapat meningkatkan beberapa indikator keterampilan proses sains,
menurut Sari and Winarti (2020:77)

Merumuskan masalah mampu meningkatkan indikator merumuskan hipotesis
dimana pada indikator ini merumuskan hipotesis peserta didik sebesar 0,408. Inkuiri
terbimbing melatih siswa untuk menghasilkan hipotesis pada rumusan masalah yang
disajikan. Dalam merumuskan hipotesis pasti ada beberapa kemungkinan yang
menjelaskan suatu fakta, selain itu peserta didik harus menyadari bahwa merumuskan
hipotesis harus diuji dengan menghadirkan bukti.

Menurut Ilham (2018) merumuskan masalah juga mampu meningkatkan indikator
menafsirkan pada peserta didik. Pada indikator menafsirkan terkadang peserta didik
belum terbiasa mengolah data yang diperoleh setelah praktik, namun dengan bimbingan
guru lebih mudah bagi peserta didik untuk mempraktekkan indikator keterampilan
proses sains tentang menafsirkan. Merumuskan masalah merupakan kegiatan
mempertanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan suatu percobaan yang dilakukan
atau materi pembelajaran, sehingga dalam hal ini siswa dilatih untuk membuat rumusan
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran berlangsung, gunanya untuk memecahkan
permasalahan bersama di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari and Winarti
(2020:78) model pembelajaran inkuiri terbimbing mengungkapkan bahwa peningkatan
keterampilan proses sains siswa dapat diperoleh jika tahapan metode ilmiah diterapkan.

Pada sintaks mengajukan hipotesis beberapa penelitian terdahulu memperoleh hasil
penelitian mereka bahwa mengajukan hipotesis pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini dapat meningkatkan beberapa indikator keterampilan proses sains,
menurut Nuryadin and Delinda (2018) mengajukan hipotesis mampu meningkatkan
indikator berhipotesis pada peserta didik sebesar 0,408 pada N-Gain indikator
berhipotesis dengan kategori sedang. Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu merangsang peserta didik untuk dapat
merancang eksperimen dan merumuskan hipotesis (Sari and Winarti, 2020:77).
Mengajukan hipotesis merupakan kegiatan dimana peserta didik menemukan jawaban
sementara dari suatu permasalahan yang dikaji, salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap peserta
didik dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik
untuk dapat merumuskan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. Hal
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ini sesuai dengan pernyataan menurut Zahrina et al., (2020:4) pembelajaran inkuiri
terbimbing dirancang untuk mendorong siswa bertanya, mengembangkan pemikiran
kritis, meningkatkan keterampilan dan menerapkan pengetahuan peserta didik. Proses
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil
belajar karena peserta didik dapat mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi,
meringkas, dan berkomunikasi.

Mengumpulkan data mampu meningkatkan indikator merencanakan percobaan
dan mengamati peserta didik dengan persentase pada merencanakan percobaan sebesar
81,4% dengan kategori baik dan menurut Ilham (2018) mengumpulkan data mampu
meningkatkan indikator menafsirkan pada peserta didik. Mengumpulkan data
merupakan kegiatan menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam
belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikir, sehingga dalam hal ini peserta didik dilatih untuk mengumpulkan dan
mengukur informasi yang akurat pada percobaan yang dilakukan di laboratorium. Hal
ini sesuai dengan pernyataan menurut Bonga et al., (2017:44) model pembelajaran
inkuiri terbimbing dimana peserta didik lebih mudah memahami konsep rumit dan
abstrak jika disertai dengan contoh konkret, sehingga peserta didik belajar secara aktif
dan kreatif dalam mengembangkan keterampilan untuk memproses perolehan konsep,
lebih aktif dalam pembelajaran, lebih meningkatkan aktifitas peserta didik tentang
pembelajaran yang dilaksanakan.

PENUTUP
Berdasarkan tinjauan pustaka terhadap 10 artikel jurnal penelitian, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran
dimana siswa sendiri yang menemukan serta menggunakan kemampuannya dalam
mencari literatur sumber informasi terkait ide yang nantinya guna untuk memecahkan
masalah, dengan penekanan pada pengendalian proses inquiry itu sendiri serta bukan
konsep masalah yang akan dipecahkan. Model guided inquiry dapat mempengaruhi
keterampilan dalam berproses sains siswa di SMA berdasarkan tahapan pembelajaran
dalam model guided inquiry, melalui langkah perumusan masalah, penyajian hipotesis,
pengumpulan data, pengujian data, sampai menarik kesimpulan. Keterampilan berproses
sains ini menggunakan indikator untuk mendukung sintaks guided inquiry. Indikator
kemampuan proses yaitu, mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, memprediksi,
mengajukan pertanyaan, membentuk hipotesis, merancang percobaan, menggunakan
alat/bahan, menerapkan konsep, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan.
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